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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1. Kedudukan dan Koordinasi 

Dalam menjalankan peran sebagai Business Development Intern di PT 

Coolvita Maju Sehat, penulis bekerja secara langsung di bawah supervisi Ainna 

selaku External Cooperation Team Leader. Oleh karena itu, segala bentuk tugas, 

arahan, dan instruksi kerja yang berkaitan dengan kolaborasi eksternal perusahaan, 

termasuk pengelolaan kolaborasi dengan creator dan MCN (Multi-Channel 

Networks) selalu penulis terima secara langsung dari beliau. Setelah menerima 

arahan dari Ainna, penulis kemudian akan melakukan diskusi secara internal 

bersama dengan mentor-mentor terkait , yaitu  Dhesi dan Achy yang bertanggung 

jawab di bidang MCN & Celebrity Collaboration, Rio yang menangani Individual 

Creators Collaboration, serta Hendyan yang berfokus pada Affiliate Partnership. 

Diskusi ini bertujuan agar seluruh anggota tim, termasuk penulis sebagai intern, 

memiliki pemahaman yang selaras terkait arahan pekerjaan yang diberikan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar di atas menunjukkan bagaimana pekerjaan yang penulis kerjakan 

juga beririsan dengan pekerjaan yang dilakukan oleh mentor, ditandai dengan tanda 

panah bolak balik antara penulis dengan mentor-mentor terkait. Hal ini dikarenakan 

seluruh pekerjaan yang ditugaskan berasal dari arahan yang sama, yaitu dari Ainna 

selaku atasan yang dimiliki bersama. Oleh karena itu, dalam hal ini komunikasi 

Gambar 3. 1 Alur Koordinasi Penulis 
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internal dalam menjadi penting karena melalui diskusi tersebut penulis dan mentor 

dapat saling melengkapi, berbagi pengalaman, serta meminimalisir potensi 

kesalahan dalam proses eksekusi. Setelah proses internal selesai, penulis bersama 

mentor kemudian akan melanjutkan komunikasi secara eksternal dengan pihak-

pihak yang terkait, seperti individual creators maupun MCN (Multi Channel 

Networks) 

 

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang 

Adapun di bawah ini merupakan penjelasan daripada tugas dan uraian kerja 

magang yang dilakukan oleh penulis di Coolvita selama kurang lebih 4 bulan 

lamanya. 

 

3.2.1 Tugas yang Dilakukan 

Dalam menjalankan kegiatan magangnya di Coolvita, penulis membagi 

pekerjaan yang dilakukannya ke dalam 5 kategori besar yang dapat dilihat di bawah 

ini. 
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Tabel 3.1 berisi pemaparan pekerjaan yang penulis jalankan dalam kurun waktu 

empat bulan. Di bulan pertama dan kedua penulis ditugaskan untuk mengurusi 

kampanye yang berkaitan dengan individual creator campaign  seperti ‘Ex-Top 

Creator Campaign’ dan ‘50K Campaign’. Pada dasarnya, kedua kampanye 

memiliki persamaan di dalam pelaksanaannya di mana creator wajib membuat 

konten sesuai dengan standar dan jumlah yang ditetapkan oleh Coolvita untuk 

kemudian mendapatkan fee sebesar Rp 50.000/ video. Dalam hal ini, penulis 

bertanggung jawab untuk memberikan product knowledge kepada creator, 

memastikan mereka memahaminya, melakukan quality check mendasar pada 

konten yang dikirim oleh creator, memastikan jumlah video yang mereka berikan 

sesuai dengan MoU/ kesepakatan serta waktu yang telah disepakati kedua belah 

pihak, hingga merekap jumlah video dan mengurusi invoice dan payment kepada 

creator. Meskipun kedua kampanye tersebut sangat mirip di dalam pelaksanaannya, 

tetapi perbedaannya terletak pada jenis creator yang diajak kerja sama. Jika 

kampanye ‘Ex-Top Creator Coolvita’ hanya dikhususkan untuk para top creator 

(kategori makro hingga mega) maka ‘50K Campaign’ terbuka untuk creator dari 

tingkat nano hingga mega. Tujuannya adalah agar semua lapisan KOL 

mendapatkan kesempatan yang sama untuk bekerja sama, mendapatkan komisi, dan 

memperluas jangkauan pasar Coolvita secara merata. 

 

Di bulan ketiga hingga keempat, penulis mulai mengelola pekerjaan yang 

berkaitan dengan sample request di TikTok dan berbagai Multi-Channel Networks. 

Multi-Channel Networks sendiri dapat didefinisikan sebagai organisasi yang 

berafiliasi dengan pembuat konten untuk menawarkan layanan termasuk 

Tabel 3.1 Tugas Kerja Magang 

 

Tabel 3.2 Tugas Kerja Magang 
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pengembangan audiens, pemograman konten, monetisasi, hingga penjualan (Koo 

& Kim, 2017). Terkait dengan sample request di TikTok, penulis diberikan tugas 

untuk membalas chat dari creator yang terdapat pada akun Coolvita Indonesia serta 

melakukan approval pada pengajuan sample creator dengan berdasar kepada 

kriteria yang ditetapkan oleh Duke selaku Vietnam Country Manager yang pada 

saat itu sedang ditugaskan ke Indonesia. Adapun kriteria yang ditetapkan berkaitan 

dengan minimal jumlah followers, GMV, video views, dan estimated post rate yang 

wajib dimilki oleh creator.  

 

Di ranah Multi-Channel Networks, penulis berkewajiban untuk menjadi PIC 

dari berbagai agency yang bekerja sama dengan Coolvita, beberapa di antaranya 

seperti Social Bread, StyleDoubler, Bintang Agency, Tara Creative, Kolabe, 

Holistar, DCT, Tigerwong, OKLA, BBStar hingga LiveStyle. Tugas utama dari 

penulis saat menangani MCN berupa menjadi PIC yang selalu responsif saat 

dibutuhkan, membuat TAP di TikTok disesuaikan dengan komisi yang disepakati 

bersama, membuat collaboration sheets, melakukan filtering pada list creator yang 

diberikan, mengatur pengiriman sample secara manual, melakukan QC mendasar 

pada konten milik creator, melakukan meeting baik secara online maupun offline 

jika diperlukan, hingga mengurusi payment dan invoice. 

 

Dalam proses magangnya selama 4 bulan penulis juga memiliki tugas tetap 

yaitu membuat konten tentang  produk Coolvita sesuai dengan arahan dari Michelle 

selaku Indonesia Country Manager untuk kemudian diunggah pada akun afiliasi 

yang dimiliki oleh Coolvita dan dapat diakses oleh penulis dengan username 

@aalinskyy. 

 

3.2.2 Uraian Kerja Magang 

Selama menjalani proses kerja magang, penulis berupaya untuk 

menerapkan ilmu dan pelajaran yang diperoleh selama berkuliah dalam waktu 6 

semester di Universitas Multimedia Nusantara, terutama yang berkaitan dengan 
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social media marketing dan influencer marketing. Terlebih lagi, dengan langsung 

terjun ke dunia pekerjaan dengan berperan sebagai business development intern  di 

PT Coolvita Maju Sehat, penulis semakin memahami dan memperoleh lebih banyak 

insight baru yang berkaitan dengan bidang tersebut.  

 

Tugas utama yang dimiliki oleh penulis dalam ranah influencer marketing 

adalah menjadi penghubung antara pihak KOL/ influencer dengan pihak 

perusahaan di berbagai kampanye yang diinisiasi oleh PT Coolvita Maju Sehat. 

Kampanye sendiri dapat didefinisikan sebagai upaya terorganisir dan strategis yang 

terdiri dari serangkaian aktivitas yang saling berkaitan yang bertujuan untuk 

mewujudkan tujuan komunikasi tertentu dalam jangka waktu tertentu (Rice & 

Atkin, 2017). Faktanya, kampanye influencer marketing biasanya dibuat bersama 

oleh brand dan influencer/ creator, yang berarti bahwa kedua belah pihak saling 

menyumbangkan sumber daya yang mereka punyai seperti audiens, kreativitas, dan 

reputasi untuk kemudian diintegrasikan guna mencapai tujuan bersama (Ibáñez-

Sánchez et al., 2022). 

 

Dalam proses kerja magang, penulis beberapa kali terlibat dan bertanggung 

jawab untuk menangani berbagai kampanye influencer marketing. Menurut 

Kozinets (2023), di dalam praktiknya suatu kampanye influencer marketing dapat 

diselenggarakan melalui empat tahapan sistematis dimulai dari planning, 

partnering, execution hingga  evaluation  yang juga penulis terapkan selama proses 

magang. Adapun berikut merupakan penjelasan dari masing-masing  tahapan 

tersebut:  

1. Planning 

Ini mencakup penetapan tujuan kampanye, target audience, penetapan platform, 

budgeting, pemilihan jenis dan jumlah influencer, dan sebagainya.  
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2. Partnering 

Tahap kedua mencakup kegiatan approaching dan negosiasi kepada infleuncer, 

penandatangan kontrak hingga briefing baik terkait dengan kerja sama yang akan 

dijalankan, produk yang akan dipromosikan hingga bentuk konten yang akan 

diproduksi. 

 

3. Execution 

Tahap eksekusi dilakukan ketika kedua belah pihak baik pihak pertama selaku 

perusahaan maupun pihak kedua selaku individu atau organisasi telah mencapai 

kesepakatan bersama  dan siap untuk melaksanakan kampanye. Ini meliputi 

tahap pembuatan draft konten, approval konten, distribusi konten, hingga 

monitoring. 

 

4. Evaluation 

Setelah pihak kedua menyelesaikan tanggung jawabnya dengan baik maka tiba 

saatnya bagi kedua belah pihak untuk melakukan evaluasi yang mencakup 

measurement & reporting. Pada tahap ini jugalah pihak kedua akan 

mendapatkan benefit yang telah dijanjikan, dapat berupa uang dengan nominal 

yang telah dijanjikan atau bahkan hanya komisi spesial 

 

Keempat tahapan tersebut juga turut penulis jabarkan lagi menurut masing-

masing kategori pekerjaan yang terdapat pada tabel 3.1. Penjabaran yang telah 

disusun oleh penulis adalah sebagai berikut: 

A. Individual Creator Campaign 

Individual creator campaign merupakan jenis kampanye yang menggandeng 

creator individu sebagai mitra kolaborasi. Jenis kampanye ini bisa dilakukan 

secara berbayar maupun tidak berbayar, sebagai contoh ada 50K Campaign, Top 

Creator Campaign, Cruise Campaign, dan lain-lain. Berikut adalah penjabaran 
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tahapan planning, partnering, execution dan evaluation  yang penulis jalankan 

ketika meng-handle berbagai macam individual creator campaign: 

 

1. Planning  

Tahap planning di kategori pekerjaan individual creator campaign dimulai 

ketika penulis menerima brief dari Nurul Ainna Manaf selaku External 

Cooperation Team Leader terkait kampanye yang akan dijalankan. Melalui 

proses briefing tersebut, biasanya penulis akan mengetahui dan mencatat 

dengan siapa penulis bekerja sama, lama waktu kerja sama, berapa komisi 

TAP yang harus ditetapkan, dan sebagainya. Pada umumnya, khusus untuk 

kampanye yang berkaitan dengan individual creator biasanya penulis akan 

terlebih dahulu mencari creator yang memiliki performa yang bagus dan 

memenuhi kriteria yang ditentukan pada kampanye tersebut. Penilaian 

performa biasanya dilakukan berdasarkan jumlah followers yang dimiliki, 

kategori konten, dan yang paling utama adalah total GMV yang dihasilkan 

dalam jangka waktu tertentu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 menunjukkan bagaimana cara penulis mencari  top creators yang 

berhasil mencetak GMV tertinggi di bulan Maret  untuk kemudian ditangani 

Gambar 3. 2 Letak Menu Affiliate Creators 

Sumber: TikTok Seller Center Coolvita Indonesia diakses pada 21 Juni 2025 
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di bulan April dan diberikan komisi afiliasi spesial di 11%. Caranya yaitu 

dengan mengakses TikTok Seller Center tepatnya pada menu analytics 

kemudian dilanjutkan dengan memilih menu affiliate creators. 

 

Selanjutnya jika tampilan sudah berubah menjadi gambar 3.3 seperti yang 

ditampilkan di bawah maka penulis wajib untuk mengatur jangka waktu 

sesuai dengan data yang diperlukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berhubung dalam hal ini penulis ingin mendapatkan data creator selama 

bulan Maret maka penulis wajib meng-klik ‘custom’  yang terdapat di sisi 

kanan atas  dan mengatur jangka waktu yang ingin diketahui datanya, yaitu 

mulai dari 1 Maret – 3 Maret 2025 dengan tujuan guna melihat siapa saja 

creator yang mencetak GMV selama bulan Maret. 

 

Setelah hasil dari pencarian diperoleh, maka penulis akan memilih 15  creator 

yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan yaitu memiliki followers 

minimal di 3000 dan GMV minimal di Rp 3.000.000 dengan kategori konten 

seputar beauty & personal care serta mom & baby. 

 

 

Gambar 3. 3 Custom Timeline  
Sumber: TikTok Seller Center Coolvita Indonesia diakses pada 21 Juni 2025 
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Detail dari 15 creator terpilih kemudian akan dipindahkan ke dalam list 

seperti yang terdapat pada gambar 3.4. Pemilihan creator dilakukan 

berdasarkan kategori yang telah ditetapkan sebelumnya dan wajib 

dimasukkan ke master sheet affiliate marketing Coolvita. Data-data yang 

harus diisi dan dikumpulkan oleh penulis di antaranya yaitu username, PIC, 

dan GMV yang berhasil dicapai oleh creator selama bulan Maret. 

 

2. Partnering 

Setelah memiliki list terkait creator-creator mana sajakah yang berhasil 

mencetak GMV selama bulan Maret, maka langkah selanjutnya adalah 

menghubungi creator tersebut melalui TikTok Seller Center dan kemudian 

dilanjutkan di Whatsapp. 

 

 

 

 

Gambar 3. 4 List Top 50 Creator Bulan Maret 
Sumber: Data Perusahaan (2025) 
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Gambar 3.5 menunjukkan proses di mana penulis melakukan approaching 

kepada salah satu top creator bulan Maret dengan username @_zallgntng 

yang berhasil mencetak GMV yang tinggi. Approaching words disusun oleh 

penulis dimulai dari ucapan selamat, ajakan kepada creator untuk bekerja 

sama dengan Coolvita, keuntungan apa saja yang akan didapatkan jika 

creator setuju untuk bekerja sama dan diakhiri dengan meminta nomor 

WhatsApp creator untuk kemudian dihubungi secara lebih lanjut. Pada 

gambar ini juga terlihat bagaimana creator @_zallgtng menunjukkan 

ketertarikannya pada penawaran yang diberikan oleh penulis sehingga 

creator pada akhirnya memberikan nomor WhatsAppnya. 

 

Melalui persetujuan yang diberikan oleh creator  @_zallgtng , penulis 

kemudian menghubungi creator terkait via WhatsApp dengan menambahkan 

kontak sesuai dengan nomor yang telah diberikan. 

 

Gambar 3. 5 Approaching Top 50 Creators melalui TikTok 
Sumber: TikTok Seller Center Coolvita Indonesia diakses pada 21 Juni 2025 
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Gambar 3.6 menunjukkan bagaimana penulis memanfaatkan WhatsApp 

sebagai media baginya untuk mendapatkan informasi lebih lanjut dari 

@_zallgtntg terkait alamat lengkap yang dimilikinya. Tujuan permintaan data 

alamat creator  adalah agar penulis dapat membantu mengatur pengiriman 

sample secara manual kepada creator @_zallgntng. 

 

Selain untuk mendapatkan alamat creator, penulis juga memanfaatkan 

WhatsApp untuk membagikan brief produk dan membantu para creator yang 

menghadapi kendala tertentu misalnya terkait komisi yang turun karena 

kesalahan sistem TikTok. 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 6  Permintaan Data Alamat @_zallgntng via WhatsApp 
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Seperti yang dapat dilihat dari gambar 3.7, terlihat bagaimana penulis 

menggunakan WhatsApp untuk membagikan brief  kepada salah satu creator 

dengan username @mom.of.jingga yang tergabung pada salah satu individual 

creator campaign yang bernama “BIKIN VIRAL BIKIN CUAN 2.0” atau 

disebut juga sebagai “50K Campaign”. Brief dibagikan kepada creator 

@mom.of.jingga dalam bentuk link yang bisa diakses secara mandiri. Dalam 

hal ini penulis juga turut menekankan kepada creator terkait untuk 

memperhatikan dan memahami isi daripada brief yang sudah dibagikan. 

 

WhatsApp juga dijadikan sebagai media komunikasi yang dapat digunakan 

oleh creator untuk mendiskusikan kendala yang mereka hadapi sebagai 

bagian dari jaringan afiliasi Coolvita. Biasanya kendala yang dihadapi oleh 

creator berkisar di masalah penurunan komisi yang tidak creator ketahui 

alasannya. Di sinilah penulis bertugas untuk membantu creator untuk 

mendengarkan kendala yang mereka hadapi dan juga memberikan solusi yang 

tepat. 

 

 

Gambar 3. 7 Brief  Distribution kepada @mom.of.jingga 
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Tugas penulis sebagai pihak yang wajib membantu kendala yang dihadapi 

oleh creator dapat dilihat dari gambar 3.8 di mana penulis membantu salah 

satu top creator bulan Maret dengan username @xyzvashop yang mengalami 

penurunan komisi secara mendadak pada produk calcium. Penulis dalam hal 

ini langsung memberikan alasan terkait mengapa komisi produk yang 

dimaksud mengalami penurunan dan memberikan solusi kepada creator 

dengan mengarahkan kepada creator untuk mengirimkan link produk yang 

mengalami penurunan komisi untuk kemudian penulis lakukan pengecekan 

dan pengembalian nilai komisi seperti sedia kala yaitu di 11%. 

 

3. Execution 

Tahap ini berkaitan dengan bagaimana creator diwajibkan untuk 

mengirimkan draft konten yang telah dibuat kepada penulis untuk kemudian 

dilakukan pengecekan dan diserahkan kembali kepada creator untuk di-post. 

Pada tahap ini, kewajiban penulis mencakup pelaksanaan basic quality check 

terhadap draft video yang dikirim oleh creator. Jika terdapat kesalahan yang 

berkaitan dengan penulisan atau product knowledge maka creator wajib 

untuk merevisi konten sesuai dengan arahan dan masukan penulis sebelum 

Gambar 3. 8 Konsultasi atas Kendala yang Dialami @xyzvashop 
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di-posting. Pada tahapan ini penulis sebagai perwakilan Coolvita juga harus 

senantiasa mengingatkan creator untuk membuat video sesuai dengan standar 

kelengkapan yang telah ditentukan misalnya menggunakan keranjang kuning 

dengan PID spesifik, menggunakan hastag tertentu, memastikan creator 

mengirimkan video link dan video code untuk menunjang boost ads pada 

konten terpilih, hingga melakukan monitoring pada video tersisa yang wajib 

dikirimkan oleh creator sebelum deadline yang ditentukan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9 merupakan bentuk basic quality check yang dilakukan oleh 

penulis pada draft konten milik @erenzerna pada pelaksanaan 50K 

Campaign. Dalam hal ini penulis mengarahkan creator untuk menghapus 

kata-kata yang berpotensi mendapatkan pelanggaran dari TikTok seperti kata 

“bantu” dan nama tokoh “Prilly Latuconsina”.   

 

Selain melakukan basic quality check, penulis juga diwajibkan untuk 

mengarahkan dan memastikan creator mengunggah draft video sesuai 

dengan ketentuan yang telah ditetapkan di kampanye terkait seperti gambar 

yang terdapat di bawah  ini. 

 

 

 

 

Gambar 3. 9 Pelaksanaan Quality Check pada Draft Video @erenzerna 
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Gambar 3.10 merupakan bukti komunikasi penulis dengan salah satu creator 

bernama @bunda_almira08 yang tergabung dalam 50K Campaign. Dalam 

percakapan ini, penulis memberikan arahan terkait ketentuan-ketentuan apa 

saja yang wajib diikuti oleh @bunda_almira08 saat  mengunggah konten 

Coolvita di akunnya. Percakapan tersebut berisi arahan terkait penggunaan 

link produk yang tepat di keranjang kuning creator, pengingat untuk 

mengumpulkan video link dan video code kepada penulis saat video telah 

berhasil diunggah serta penyampaian informasi terkait target video yang 

masih harus dipenuhi sebelum deadline kampanye. 

 

4. Evaluation 

Tahap ini mencakup proses pembayaran yang wajib dilakukan oleh 

perusahaan kepada creator yang sudah memenuhi kewajibannya selama 

kampanye berlangsung. Di tahap ini, penulis memiliki tugas untuk meminta 

creator melengkapi data tertentu untuk menunjang proses payment serta 

membuat invoice pembayaran untuk creator-creator yang di-handle. Penulis 

dalam hal ini juga bertanggung jawab untuk memastikan creator memiliki 

Gambar 3. 10 Dokumentasi Percakapan dengan  @bunda_almira08 
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NPWP dan menyesuaikan data yang dimasukkan pada invoice sesuai dengan 

data yang diberikan oleh creator terkait. 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar di atas memperlihatkan percakapan di mana penulis meminta data 

payment kepada creator dengan username @artist_drawings_ghost untuk 

Cruise Campaign. Data-data yang wajib dilengkapi oleh creator agar 

payment dapat dilakukan di  antaranya yaitu nama lengkap, NIK, NPWP, 

nomor rekening, dan nama bank. Jika creator tidak memiliki salah satu dari 

data-data yang diperlukan maka dipastikan akan terjadi hambatan selama 

proses payment. 

 

Selain melakukan kewajiban dalam hal permintaan data payment  creator, 

penulis juga mempelajari terkait pembuatan invoice yang sah. Hal ini 

dilakukan guna  mendukung kelancaran proses payment dari creator-creator 

yang sudah di-handle oleh penulis. 

 

 

 

Gambar 3. 2 Permintaan Data Payment Creator 

Gambar 3. 11 Permintaan Data Payment Creator 
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Gambar 3.12 merupakan bentuk invoice yang dibuat oleh penulis untuk 

creator @bunda_almira08. Dari invoice tersebut kita dapat secara jelas 

melihat bahwa @bunda_almira08 berhasil memproduksi 5 video dalam 50K 

Campaign dengan penerimaan fee di Rp 50.000/ video. Dalam proses 

pembuatan invoice, penulis juga dituntut untuk mengisi data-data yang 

terdapat pada invoice dengan berdasar pada data yang telah dikirimkan oleh 

creator sehingga ketelitian menjadi salah satu aspek terpenting dalam proses 

ini. 

 

Tahap evaluation juga erat kaitannya dengan bagaimana creator berupaya 

untuk melaporkan hasil penjualan yang sudah diperoleh melalui konten 

afiliasinya. Hal ini berguna bagi penulis untuk menilai  creator manakah yang 

tergolong potensial dan jenis konten seperti apakah yang lebih efektif untuk 

menghasilkan sales  bagi perusahaan. 

 

 

Gambar 3. 12 Invoice Payment 50K Campaign 
Sumber: Data Perusahaan (2025) 
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Gambar di atas memperlihatkan bagaimana creator 50K Campaign dengan 

username @mamakgenta01 memberikan update bahwa ia berhasil mencetak 

penjualan untuk produk Coolvita pada salah satu videonya. Hal ini 

menunjukkan progres positif dari program afiliasi yang dijalankan, 

khususnya dalam mendukung performa creator pemula di 50K Campaign ini. 

 

Berikut adalah contoh lain dari creator @adittowo yang melaporkan update 

penjualan produknya  kepada penulis.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 13 Update Penjualan Produk Afiliasi @mamakgenta01 

Gambar 3. 14 Update Penjualan Produk Afiliasi @adittowo 
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Dari gambar  tersebut, creator Cruise Campaign dengan username 

@adittowo juga turut terlihat memberikan update bahwa ia berhasil 

memperoleh penjualan produk Coolvita  melalui video afiliasi yang sudah 

dibuat olehnya. Bentuk percakapan ini menjadi bagian dari monitoring 

kinerja creator yang penulis lakukan selama magang untuk memastikan 

keberhasilan individual creator campaign yang sedang berjalan, dalam hal ini 

adalah Cruise Campaign. 

 

B. Sample Request TikTok  

Kategori pekerjaan ini berkaitan dengan bagaimana penulis ditugaskan untuk 

membalas chat creator yang masuk pada akun TikTok Coolvita Indonesia dan 

yang paling utama adalah untuk melakukan approval dan rejection terhadap 

pengajuan-pengajuan sample yang masuk setiap hari. 

1. Planning 

Sebelum melakukan  approval pada sample request yang diajukan oleh para 

creator di TikTok Coolvita Indonesia, penulis memperoleh briefing terlebih 

dahulu terkait kualifikasi atau kriteria yang harus dimiliki oleh para creator 

agar bisa mendapatkan sample. Berikut adalah detail kualifikasinya: 

- Minimal memiliki 3000 followers 

- Minimal memiliki GMV (gross merchandise value) di Rp 10.000.000 

- Memiliki VV (video views) di 100 

- Memiliki estimated post rate di 80% 

 

Selain itu, dalam hal sample request melalui TikTok, penulis juga dituntut 

untuk memastikan creator mampu memenuhi KPI yang diharapkan, di 

antaranya yaitu: 

- 1 box collagen gummy => 1 video 

- 1 box DHA gummy => 1 video 

- 1 bundling collagen + DHA gummy => 2 video 
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- Wajib mengirimkan video link dan video code 365 hari 

 

Dalam jenis pekerjaan ini, penulis juga  wajib membuat daily report untuk 

mengetahui berapa besar  approval rate yang terdapat pada hari itu. 

Sebenarnya penulis diberikan arahan oleh Ainna selaku External 

Cooperation Team Leader untuk memperoleh approval rate sebesar 10% 

setiap harinya. Ini berarti jika dalam satu hari terdapat 250 sample requests, 

maka penulis wajib melakukan approval pada 25 creator yang memenuhi 

kriteria di atas. Namun, berhubung di dalam praktiknya nilai 10% cukup sulit 

untuk dicapai dikarenakan banyaknya creator yang tidak memenuhi kriteria 

maka sample approval rate tidak lagi  distandarisasi dan lebih mengutamakan 

kualitas daripada kuantitas. 

 

Jadi, tahapan awal handling sample request dimulai dari saat penulis 

melakukan approval dan rejection terhadap pengajuan sample yang masuk di 

TikTok Coolvita Indonesia sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. 

Selanjutnya, penulis kemudian wajib mengisi dan melengkapi data-data 

creator yang berhak menerima sample atau dengan kata lain creator yang 

memenuhi kriteria wajib dituang datanya dalam bentuk list seperti yang 

terdapat pada gambar di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3. 15 List Creator Sample Request  
 Sumber: Data Perusahaan (2025) 
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Gambar 3.15 merupakan detail dari list creator sample request harian yang 

sudah disetujui. Dalam proses pembuatannya, penulis harus melengkapi 

berbagi data seperti sample approval date, account seller, creator username, 

product, approval status (mutual acceptance/ reject), content (completed 

content/ pending content), PIC, serta MCN/ Individu.  Data ini sangat berguna 

bagi penulis untuk memastikan berbagai hal seperti apakah sample telah 

dikirim, apakah konten telah diproduksi sesuai jadwal, serta apakah terdapat 

creator yang harus penulis  follow up karena  belum menyelesaikan 

kewajibannya. 

 

2. Partnering 

Dalam konteks sample request TikTok, tahap  partnering berkaitan dengan 

bagaimana penulis melakukan approaching kepada creator setelah pengajuan 

samplenya disetujui kemudian dilanjutkan dengan aktivitas follow up yang 

dilakukan secara rutin untuk memastikan efektivitas pemberian sample gratis. 

 

Kegiatan approaching berkaitan dengan bagaimana penulis menghubungi 

creator terkait melalui TikTok Seller Center dan menginformasikan kepada 

mereka terkait penyetujuan pengajuan sample gratis. 

egi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3. 16 Proses Appproaching pada @lindalinda1242 terkait Penyetujuan  Pengajuan Sample 

Sumber: TikTok Seller Center Coolvita Indonesia diakses pada 21 Juni 2025 
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Pada gambar 3.16 terlihat bagaimana penulis mencoba melakukan 

approaching kepada @lindalinda1242 yang telah disetujui pengajuan sample 

gratisnya oleh penulis selaku pihak Coolvita. Di dalam kalimat approaching 

tersebut, penulis selalu menekankan bahwa pemberian sample  gratis kepada 

creator selalu diikuti dengan kewajiban creator untuk memenuhi SOW 

tertentu. Berhubung dalam hal ini @lindalinda1242 mengajukan sample di 1 

box collagen gummy maka SOW yang wajib dipenuhi olehnya adalah 

mengunggah 1 video tentang collagen gummy di akun TikToknya dan 

mengirimkan link serta video code 365 harinya kepada penulis. 

 

Proses pengelolaan sample gratis juga disertai dengan aktivitas follow up pada 

creator terkait. Biasanya penulis selalu melakukan follow up pada beberapa 

hal seperti yang terdapat pada gambar di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.17 memperlihatkan bagaimana komunikasi yang penulis lakukan 

kepada salah satu creator sample dengan username @cgem43. Terdapat 

beberapa hal yang penulis follow up  pada  gambar tersebut diantaranya yaitu 

terkait apakah sample gratis yang diajukan sudah diterima oleh @cgem43. 

Jika sample sudah diterima, apakah videonya sudah mulai dibuat dan di-

Gambar 3. 17 Creator Follow Up 

Sumber: TikTok Seller Center Coolvita Indonesia diakses pada 21 Juni 2025 
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posting. Selain itu, penulis juga meminta @cgem43 untuk mengirimkan video 

link  dan video code jika video terkait sudah ter-posting sesuai dengan SOW 

yang telah disampaikan di awal sejak pengajuan sample disetujui. Berhubung 

di dalam praktiknya terdapat banyak sekali creator yang tidak memahami 

cara mendapatkan video code sehingga penulis juga turut mencantumkan link 

yang berisi video tutorial terkait cara mendapatkan video code sebagai upaya 

untuk membantu creator terkait. 

 

3. Execution 

Dalam tahap ini, tugas utama penulis adalah hanya untuk memastikan creator 

memenuhi kewajibannya setelah menerima sample dari Coolvita yaitu untuk 

mengunggah video sesuai dengan jumlah video yang telah disepakati bersama 

dan memberikan video code 365 hari agar video yang dinilai potensial dapat 

di-boost oleh tim ads Coolvita. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar di atas menunjukkan bagaimana penulis melakukan pengecekan 

manual pada akun @nadyabeauty.id terkait apakah sudah terdapat video yang 

ter-posting. Berhubung saat dilakukan pengecekan, @nadyabeauty.id sudah 

Gambar 3. 18 Permintaan Video Code kepada @nadyabeauty.id 

Sumber: TikTok Seller Center Coolvita Indonesia diakses pada 21 Juni 2025 
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mem-posting 3 video pada akunnya maka langkah selanjutnya yang harus 

dilakukan oleh penulis adalah memastikan @nadyabeauty.id mengirimkan 

video code dari video-video yang tersebut. 

 

4. Evaluation 

Dalam prosesnya mengelola sample request di TikTok Seller Center, tepatnya 

di toko Coolvita Indonesia, penulis juga diwajibkan untuk membuat sample 

recap report setiap harinya.  

 

 

 

 

 

 

Data yang terlampir pada gambar 3.19 berisi hasil laporan terkait berapa besar 

approval rate, total requests, rejected creators, approved creator vidoes 

submitted with video code, dan video submitted without video code yang 

terdapat pada satu hari tertentu. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah seberapa besar signifikansi yang dihasilkan oleh creator 

sample terhadap penjualan Coolvita. 

 

Selain membuat sample approval report, penulis juga wajib memindahkan 

data dari konten video yang telah dibuat oleh creator sample di master sheet 

affiliate marketing seperti yang terdapat di bawah ini. 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 19 Sample Recap Report 
Sumber: Data Perusahaan (2025) 
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Gambar 3.20  berisi bagaimana gambaran dari list creator yang sudah 

menerima sample beserta dengan detail-detail video yang sudah mereka 

posting. Detail-detail yang wajib dicantumkan diantaranya yaitu move to ads 

sheet, video post date, account name, MCN/ individu creator, product, PIC, 

video link, video ID, video code, dan video type. Jika creator yang sudah 

penulis setujui pengajuan samplenya sudah memproduksi video dan telah 

mengirimkan video link dan video code kepada penulis maka penulis wajib 

memasukkan data dari video tersebut ke sheets seperti yang ditampilkan pada 

gambar di atas. 

 

C. Multi Channel Networks 

Multi Channel Networks dapat juga disebut sebagai mitra yang memiliki 

jaringan afiliasi yang luas. Dalam praktik bisnisnya, Coolvita banyak bekerja 

sama dengan berbagai MCN. Adapun berikut adalah tahapan planning, 

partnering, execution dan evaluation yang penulis jalankan selama menangani 

kolaborasi MCN. 

 

Gambar 3. 20 List Video dari Creator Sample 
Sumber: Data Perusahaan (2025) 
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1. Planning 

Penulis sendiri dipercaya untuk menjadi PIC dari berbagai MCNs seperti 

seperti Social Bread, StyleDoubler, Bintang Agency, Tara Creative, Kolabe, 

Holistar, DCT, Tigerwong, OKLA, BBStar hingga LiveStyle dengan 

kesepakatan kerja sama yang berbeda – beda, ada yang berbasis komisi dan 

ada juga yang berbayar. Seperti kategori pekerjaan lainnya, tahap planning 

pada pengelolaan MCN juga dimulai dari briefing singkat yang dilakukan 

oleh atasan penulis.  

 

Biasanya, penulis akan mencatat brief yang diberikan untuk kemudian 

dituang ke dalam sheets yang berisi detail kerja sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.21 merupakan data internal yang penulis gunakan untuk mendata 

dan memonitor status kerja sama antara Coolvita dengan beberapa MCN 

(Multi-Channel Network)  yang penulis tangani seperti OKLA, BBStar, dan 

Livestyle. Data ini memuat informasi mengenai tanggal mulai dan 

berakhirnya kerja sama, ada tidaknya agreement/ MoU dalam kerja sama 

tersebut, link collaboration sheets, apakah kerja sama terkait termasuk 

kategori yang berbayar atau tidak serta keterangan kerja sama yang berkaitan 

Gambar 3. 21 Recap Kerja Sama MCN 
Sumber: Data Perusahaan (2025) 
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dengan informasi tentang besarnya komisi TAP yang ditetapkan, target video/ 

GMV yang diharapkan, hingga jenis sample yang diberikan. 

 

2. Partnering 

Pada tahap ini, biasanya penulis akan diundang ke grup kolaborasi oleh 

atasan, melakukan perkenalan singkat, membuat TAP dengan jenis (seller 

intiated campaign/ agency intiated campaign) dan komisi yang telah 

disepakati bersama, mengirimkan sample jika diperlukan, membuat 

collaboration sheets hingga memastikan MCN memahami kontrak kerja 

sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. 22 Perkenalan Penulis & Penetapan TAP pada Kolaborasi MCN LiveStyle  

Sumber: Data Perusahaan (2025) 
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Gambar 3.22 menunjukkan bagaimana penulis memperkenalkan dirinya 

kepada Tina selaku perwakilan dari MCN LiveStyle sebagai PIC yang akan 

meng-handle kolaborasi Coolvita X LiveStyle. Selain itu, penulis juga 

diberikan tanggung jawab untuk  membuat seller initiated  campaign TAP 

dengan komisi sebesar 15% dengan memasukkan PID spesifik dari produk 

collagen gummy & DHA gummy sesuai dengan arahan dari atasan. 

 

Selain bertanggung jawab untuk membuat TAP, penulis juga wajib 

membantu mengatur pengiriman sample secara manual kepada creator-

creator MCN yang memenuhi standar serta kualifikasi yang ditentukan dalam 

kerja sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar di atas memperlihatkan upaya penulis dalam melakukan update 

terhadap nomor resi/ AWB number pada sample-sample yang telah 

dikirimkan kepada creator BBStar untuk kemudian diinformasikan kembali 

kepada PIC BBStar yang bernama Sean Arion Bara. 

 

Gambar 3. 23 Update Pengiriman Sample MCN BBStar 

Sumber: Data Perusahaan (2025) 



 

 

46 
Aktivitas Business Development…, Leony Widyatna Loren, Universitas Multimedia Nusantara 

3. Execution 

Setelah TAP dibuat dan agreement sudah ditandatangani maka langkah 

selanjutnya adalah mengarahkan MCN untuk mengisi list creator yang akan 

diajukan untuk kemudian penulis approve/ reject berdasarkan alasan yang 

valid.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 24 Approval pada List Creator MCN Tiger Wong 



 

 

47 
Aktivitas Business Development…, Leony Widyatna Loren, Universitas Multimedia Nusantara 

Gambar 3.24 memperlihatkan hasil approval yang telah penulis lakukan pada 

creator-creator  yang disediakan oleh TigerWong. Khusus untuk creator 

yang di-reject, biasanya penulis akan selalu menyertakan alasan mengapa 

creator tersebut ditolak misalnya karena creator tersebut memiliki mix 

category content, followers under 3K, low quality content, ataupun sudah 

locked by other agency. 

 

Setelah itu, penulis kemudian akan menginformasikan kepada MCN terkait 

jumlah creator yang di-approve dan reject. Untuk creator yang sudah di-

approve kemudian dapat langsung membuat draft video menggunakan 

sample yang telah diterima dan mengirimkannya ke MCN yang 

menaunginya. Pihak MCN dalam hal ini wajib memasukkan draft video yang 

diterima dari creator ke collaboration sheets yang telah penulis bagikan di 

awal kerja sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. 25 Proses Content Approval pada TARA Creative 

Sumber: Data Perusahaan (2025)  
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Gambar 3.25 berisi draft video yang sudah dimasukkan oleh PIC dari TARA 

Creative dan telah diperiksa oleh penulis. Dalam konteks ini, jika draft 

creator yang terdapat pada sheets dinilai sudah baik barulah penulis boleh 

melakukan content approval terhadap konten tersebut. Sebaliknya, jika 

kemudian terdapat kesalahan ataupun ketidaklengkapan pada video yang 

dibuat oleh creator berupa adanya potensi violation dan tidak terdapat video 

code maka penulis sebagai perwakilan Coolvita berhak meminta revisi 

kepada pihak MCN terkait.  

 

4. Evaluation 

Khusus untuk kerja sama dengan MCN, Coolvita sendiri memiliki dua jenis 

kolaborasi yaitu yang berbayar dan yang tidak berbayar (berbasis komisi). 

Untuk jenis kolaborasi MCN yang berbayar, biasanya penulis bertugas untuk 

merekap jumlah video terkualifikasi yang berhasil di-upload oleh creator 

MCN di colloboration sheets yang telah disediakan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah merekap jumlah video yang berhasil ter-upload maka langkah 

selanjutnya adalah untuk menghitung nominal fee/ amount to pay yang wajib 

diberikan kepada MCN seperti yang terdapat pada gambar 3.26. Gambar 

tersebut merupakan hasil rekapan dari jumlah video yang sudah di-posting 

Gambar 3. 26 Rekapan Jumlah Video & Fee pada MCN StyleDoubler  

Sumber: Data Perusahaan (2025) 
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oleh 5 creator StyleDoubler yaitu sebanyak 40 video dan fee yang harus 

dibayarkan yaitu sebesar Rp 2.000.000. Hasil rekapan ini kemudian akan 

penulis serahkan kembali  kepada StyleDoubler untuk dilakukan konfirmasi, 

sekaligus meminta kelengkapan dokumen pembayaran MCN seperti NPWP 

dan alamat perusahaan.  

 

Di sisi lain untuk kolaborasi yang tidak berbayar yaitu yang hanya berbasis 

komisi, tahapan evaluasi juga perlu dilakukan untuk menilai efektivitas kerja 

sama dan potensi MCN terkait untuk kerja sama yang akan datang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebagai contoh, DCT Agency merupakan salah satu MCN yang menjalani 

kerja sama tidak berbayar dengan Coolvita. Kerja sama yang dilakukan 

bersama DCT Agency hanya berbasis komisi spesial dengan target 

pencapaian GMV. Berhubung indikator utama dalam kerja sama bersama 

dengan DCT Agency adalah GMV yang dihasilkan oleh creator creator 

DCT, maka penulis kemudian membuat weekly report seperti yang terdapat 

pada gambar 3.27. Weekly report ini dibuat dengan tujuan untuk melihat 

seberapa besar persentase kenaikan atau penurunan GMV antar minggu. 

Dalam gambar tersebut terlihat bahwa DCT Agency berhasil mencapai 

Gambar 3. 27 Weekly Report terkait Performance DCT Agency 
Sumber: Data Perusahaan (2025) 
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kenaikan GMV hingga 133,3% jika kita membandingkan nilai GMV yang 

terdapat selama 9 Mei – 16 Mei 2025 dan 17 Mei - 24 Mei 2025. 

 

D. Posted Video di Akun @aalinskyy 

Dari awal masa magang hingga saat ini, penulis memiliki kewajiban untuk 

membuat konten produk Coolvita yang disertai keranjang kuning sebanyak 4 

konten/ hari. Biasanya konten yang dibuat berkaitan dengan promosi maupun 

manfaat dari produk Coolvita yang ditampilkan pada konten.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktanya dalam beberapa video yang di-posting, penulis juga berhasil 

memperoleh penjualan dan menghasilkan komisi pada akun afiliasi dengan 

username @aalinskyy yang penulis kelola. Seperti yang bisa dilihat dari data yang 

terdapat pada gambar 3.28,  penulis berhasil menghasilkan GMV hingga Rp 

2.200.000 pada akun @aalinskyy selama bulan Maret. 

 

Selain mem-posting 4 video di akun tersebut, penulis juga wajib melakukan rekap 

harian atas video tersebut pada master sheet affiliate marketing seperti yang 

terdapat pada gambar di bawah ini. 

 

Gambar 3. 28 GMV bulan Maret pada akun @aalinskyy 
Sumber: Data Perusahaan (2025) 
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Seperti data yang terlihat dari gambar di atas,  data yang harus dilengkapi oleh penulis 

pada master sheet affiliate marketing mencakup upload date, account type, tiktok 

name, product, PID (TT), PID (A), product detail, video type, keywords, video link,dan 

video code. Dalam hal ini penulis wajib mengisi detail video yang sudah dibuat dengan 

teliti agar tidak terjadi duplikasi data. 

 

E. Evaluation, Report & Meeting 

Sebagai bentuk dari tanggung jawab penulis sebagai Business Development Intern 

di PT Coolvita Maju Sehat, penulis juga diwajibkan untuk membuat dan 

mengumpulkan weekly report yang berisi detail pekerjaan yang dilakukan oleh 

penulis selama 5 hari dalam satu minggu untuk kemudian dikumpulkan kepada 

HR secara serentak setiap hari Rabu pagi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 29 Rekap Video @aalinskyy 
Sumber: Data Perusahaan (2025) 
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Laporan di atas berisi tugas-tugas yang telah dikerjakan oleh penulis dalam 

berbagai kategori pekerjaan mulai dari mengelola individual creator, MCNs dan 

bahkan sample request TikTok. Tugas-tugas yang sengaja penulis susun dalam 

bentuk poin agar  mudah dilihat oleh supervisor dan HR. 

 

Dalam konteks influencer marketing, Levin (2019) dalam bukunya yang 

berjudul Influencer Marketing for Brands  mengusulkan bahwa perusahaan juga 

dapat memanfaatkan 4 step influencer marketing frameworks ketika mereka ingin 

memanfaatkan influencer dalam kampanye yang dijalankan. Tahapan tersebut juga 

dijalankan oleh penulis dalam proses magangnya, di antaranya yaitu: 

1. Marketing Objectives, Target Audience, & Definition of Suceess 

 Ini berkaitan dengan bagaimana Coolvita sebagai pihak brand  menetapkan 

tujuan yang ingin disasar pada kampanye yang dijalankan baik bersama dengan 

creator individu maupun MCN, target  audience yang disasar dan apa yang 

menjadi indikator kesuksesan kampanye terkait. 

 

 

Gambar 3. 30 Logbook Mingguan Penulis 
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Selama menjalani program magang di PT Coolvita Maju Sehat, penulis terlibat 

secara langsung dalam kegiatan pemasaran berbasis kolaborasi dengan creator, 

baik melalui sistem individual maupun melalui jaringan MCN (Multi Channel 

Network). Secara garis besar, tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk 

meningkatkan brand awareness dan mendorong penjualan produk melalui 

kanal digital dengan memanfaatkan kekuatan rekomendasi dari creator yang 

memiliki basis audiens yang sesuai dengan karakteristik target pasar Coolvita. 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

Namun, objective juga sebenarnya dapat ditetapkan secara manual pada saat 

penulis membuat TAP di TikTok Seller Center baik untuk kerja sama dengan 

creator maupun MCN. Seperti yang terdapat pada gambar 3.31, terdapat 

berbagai pilihan objective yang dapat dipilih oleh penulis sebagai pihak 

Coolvita dengan disesuaikan kembali dengan kerja sama terkait. 

 

Selain menetapkan objective, penulis juga bisa mengatur kriteria influencer 

yang diinginkan pada saat pembuatan TAP seperti yang terdapat pada gambar 

di bawah. Meskipun tidak ada penetapan target audience secara spesifik, 

Coolvita percaya bahwa pemilihan jenis influencer  yang tepat bisa 

memproyeksikan target audience yang ingin disasar juga. 

 

 

 

Gambar 3. 31 Penetapan Objective pada TAP di Seller Center 
Sumber: TikTok Seller Center Coolvita Indonesia diakses pada 24 Juni 2025 
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Seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.32, seluruh TAP yang disusun, baik 

untuk creator individu maupun MCN, pada umumnya didasarkan pada kriteria 

pemilihan yang tercantum pada gambar tersebut. Mengingat Coolvita 

merupakan perusahaan yang bergerak di bidang kesehatan dan kecantikan, 

creator yang memiliki niche di bidang kesehatan selalu menjadi prioritas 

utama dalam pemilihan kolaborasi. Sementara itu, rentang usia creator yang 

disasar terbilang cukup luas karena Coolvita memiliki beragam produk yang 

ditujukan untuk target usia yang berbeda-beda. Dari segi jumlah pengikut 

(followers), Coolvita juga memberikan kesempatan yang terbuka lebar bagi 

creator dari berbagai kategori, mulai dari nano hingga mega influencer. 

 

Definisi keberhasilan kampanye tidak hanya diukur dari hasil akhir dalam 

bentuk penjualan (conversion), tetapi juga dari proses dan pencapaian lain 

seperti keberhasilan distribusi sample, jumlah konten yang berhasil di-upload 

dan sesuai dengan brief yang diberikan, tingkat engagement yang dicapai dari 

setiap posting-an (likes, comments, shares, views), respons dan feedback dari 

audiens terhadap konten yang dibuat, peningkatan traffic atau transaksi melalui 

link affiliate, hingga kualitas relasi yang dibangun antara brand dan creator/ 

influencer, yang berpotensi untuk membangun kerja sama jangka panjang.  

 

Gambar 3. 32 Penetapan Kriteria Creator pada TAP  

Sumber: Data Perusahaan (2025) 
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2. The Right Campaign Strategy 

Strategi kampanye yang diterapkan oleh tim marketing Coolvita didesain untuk 

menjangkau pasar secara luas dengan pendekatan yang tetap personal dan 

relevan. Salah satu kunci keberhasilan dari kampanye influencer adalah 

memastikan bahwa setiap creator atau affiliator yang diajak bekerja sama 

benar-benar sesuai dengan karakter brand serta memiliki kedekatan emosional 

dengan audiens mereka.  Dalam pelaksanaan magang, penulis berkontribusi 

dalam berbagai tahapan strategi kampanye, seperti: 

a. Mengatur distribusi sample secara sistematis kepada creator potensial, 

termasuk pengumpulan data, koordinasi logistik, dan follow up pasca 

pengiriman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.33 memperlihatkan proses yang dilakukan penulis dalam 

melakukan koordinasi logistik bersama Mochamad Rafi Peruzzi terkait 

status pengiriman sampel produk kepada creator TARA Creative. 

Koordinasi ini mencakup pelacakan paket secara manual melalui situs 

resmi J&T Express, serta pencatatan nomor resi (AWB Number) ke dalam 

collaboration sheets Coolvita x TARA Creative. Langkah ini dilakukan 

untuk memastikan bahwa seluruh produk sample telah diterima dengan 

baik oleh pihak creator yang bersangkutan dan mendukung kelancaran 

proses kerja sama yang telah direncanakan. 

 

Gambar 3. 33 Koordinasi Logistik dengan TARA Creative 
Sumber: Data Perusahaan (2025) 
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b. Menyeleksi creator yang relevan berdasarkan kategori konten, demografi 

follower, dan performa sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 3.34, penulis melakukan proses penyeleksian 

terhadap daftar creator yang telah disediakan oleh Tiger Wong Agency. 

Adapun indikator utama yang digunakan dalam proses seleksi ini meliputi 

kategori konten yang dimiliki oleh creator, jumlah pengikut (followers), 

serta nilai Gross Merchandise Value (GMV) yang dimiliki. Proses ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa creator yang dipilih sesuai dengan 

kebutuhan dan target pasar perusahaan. 

 

c. Melakukan pengecekan pada konten milik creator  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 34 Proses Penyeleksian Creator Tiger Wong Agency 
Sumber: Data Perusahaan (2025) 

 

Gambar 3. 35 Hasil Pengecekan Draft Creator Cindy 
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Gambar 3.35 menampilkan sebagian kecil dari hasil pengecekan yang 

telah penulis lakukan terhadap draft video milik creator yang berada di 

bawah pengawasan Cindy. Cindy merupakan individu yang memiliki 

database creator dalam jumlah yang sangat besar. Pada saat kerja sama 

ini berlangsung, jumlah creator yang dikelola oleh Cindy mencapai 

kurang lebih 200 orang. Dalam hal ini, penulis bertanggung jawab untuk 

melakukan pengecekan secara langsung terhadap setiap draft video yang 

tercantum pada collaboration sheets dan melakukan basic quality check 

guna memastikan konten yang dihasilkan telah sesuai dengan ketentuan 

dan standar yang ditetapkan oleh perusahaan. 

 

d. Menghubungi creator secara langsung untuk menjelaskan brief, timeline, 

serta sistem pembayaran yang berlaku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar di atas, terlihat penulis mengirimkan approaching words 

kepada akun @amaliaazza yang telah terdaftar sebagai salah satu Ex-Top 

Creator (ex-TC) Coolvita. Pesan approaching tersebut berisi ajakan dan 

informasi terkait Ex-TC Campaign secara ringkas namun tetap mencakup 

informasi penting. Adapun informasi yang disampaikan meliputi durasi 

Gambar 3. 36 Penjelasan Ex-TC Campaign ke @amaliaazza 
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kampanye, SOW (Scope of Work)  yang harus dipenuhi oleh @amaliaazza 

sebagai creator terpilih, besaran fee yang akan diterima, hingga 

mekanisme pelaksanaan kampanye tersebut. 

 

e. Mengelola komunikasi selama proses produksi konten guna memastikan 

konten dibuat sesuai standar dan nilai brand. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.37 menunjukkan bagaimana penulis secara aktif melakukan 

komunikasi dengan creator selama proses produksi konten. Seperti yang 

terlihat pada gambar tersebut, penulis memberikan arahan dan pedoman 

kepada akun @gytripm untuk menggunakan keranjang kuning  dengan 

PID spesifik yang memiliki kode “A” dan “TT” di bagian awal. Selain itu, 

penulis juga menekankan kepada creator untuk mencantumkan hashtag 

khusus yang telah ditetapkan bagi seluruh creator yang tergabung dalam 

50K Campaign. 

 

f. Dalam aspek sample request, strategi berfokus pada bagaimana pemberian 

produk Coolvita dapat menciptakan pengalaman nyata bagi calon creator 

yang nantinya diharapkan dapat memberikan review jujur dan membangun 

citra positif secara organik. Pendekatan ini sering kali menjadi jembatan 

untuk membangun kerja sama lebih lanjut. 

 

Gambar 3. 37 Komunikasi dengan @gytripm selama Proses Produksi Konten 
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3. Creativity, Creators, & Content Creativity 

 Tidak dapat dipungkiri bahwa kreativitas merupakan inti dari keberhasilan 

influencer marketing. Selama proses magang, penulis menyadari bahwa 

efektivitas sebuah konten bukan hanya ditentukan oleh jumlah followers yang 

dimiliki oleh creator, tetapi juga oleh kreativitas penyampaian pesan dan 

kemampuan creator dalam mengemas produk menjadi cerita yang menarik, 

relatable, dan autentik. 

 

Dalam konteks creator dan kreativitas, penulis turut membantu dalam: 

a. Menganalisis gaya penyampaian konten Coolvita yang sedang tren di 

platform TikTok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.38 berisi list berbagai konten Coolvita yang sedang tren di 

platform TikTok. Penulis dalam hal ini wajib menganalisa video-video 

tersebut melalui link yang sudah dicantumkan agar penulis mampu 

memberikan masukan dan saran untuk meningkatkan potensi video dari 

creator yang ditangani. 

 

Gambar 3. 38 List Referensi Konten Coolvita yang Sedang Trending 
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b. Menyesuaikan brief dengan karakter masing-masing creator  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar di atas berisi percakapan penulis dengan @sherin.prl selaku salah 

satu top creator yang berhasil terpilih untuk mengikuti Ex-TC Campaign. 

Seperti yang ditunjukkan dari gambar di atas, penulis pasti akan 

memberikan ruang bagi creator untuk untuk menyalurkan kreativitas 

mereka dalam pembuatan konten. Namun demikian, isi konten yang 

dihasilkan tetap harus disesuaikan dengan ketentuan yang tercantum dalam 

violation dictionary yang turut disertakan dalam brief. 

 

c. Memberikan masukan kepada creator jika terdapat potensi peningkatan 

dalam storytelling, visual, angle konten, maupun violation 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 39 Koordinasi Brief Ex-TC Campaign dengan @sherin.prl 

Gambar 3. 40 Pemberian Revisi pada Konten Milik @bunda_almira08 
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Pada gambar 3.40, penulis memberikan masukan berupa revisi terhadap 

draft video yang dikirimkan oleh salah satu creator Ex-TC Campaign. Ini 

disebabkan karena penulis menilai bahwa konten milik @bunda_almira08 

memiliki potensi terkena violation dari pihak TikTok. Masukan yang 

diberikan berupa menutupi atau mengganti kata-kata yang berpotensi 

terkena violation TikTok seperti kata “lemak” dan “bantu”. 

 

4. Budget, Target & Media Planning 

Pengelolaan anggaran dan perencanaan media menjadi aspek penting yang 

tidak bisa dilepaskan dari kampanye berbasis creator. Dalam pelaksanaannya, 

penulis turut membantu dalam proses penetapan target, penyampaian biaya 

kerja sama, serta mengevaluasi efektivitas anggaran yang dikeluarkan 

dibandingkan hasil yang diperoleh. 

 

Adapun aktivitas yang dilakukan terkait perencanaan media, target dan 

anggaran seperti yang terdapat di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.41 berisi penyampaian hasil diskusi yang diperoleh setelah 

melakukan meeting dengan Ariyani Raidah selaku pihak StyleDoubler. Dalam 

tulisan tersebut terlihat jelas bahwa 50K Campaign menjadi highlight dalam 

Gambar 3. 41 Simpulan Kerja Sama dengan MCN StyleDoubler dalam 50K Campaign 

Sumber: Data Perusahaan (2025) 
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kolaborasi ini dengan target pencapaian di  350 video yang wajib dihasilkan 

oleh minimal 80 creator StyleDoubler selama 10 Februari – 25 Maret 2025. 

Kolaborasi ini termasuk jenis kolaborasi MCN yang berbayar di mana setiap 

video creator dinilai sebesar Rp 50.000. 

 

3.3 Kendala yang Ditemukan 

Adapun kendala yang dihadapi oleh penulis selama menjalani program 

magang di PT. Coolvita Maju Sehat berkaitan erat dengan adanya perbedaan antara 

materi yang dipelajari di bangku perkuliahan dengan realitas pekerjaan di dunia 

kerja. Secara lebih rinci, berikut tiga kendala utama yang penulis hadapi selama 

magang: 

1. Gap pengetahuan tentang affiliate marketing 

Kendala utama yang dihadapi oleh penulis selama menjalani magang di PT. 

Coolvita Maju Sehat adalah adanya gap pengetahuan terkait affiliate 

marketing. Selama perkuliahan, penulis hanya mempelajari dasar-dasar 

influencer marketing secara teoritis, tanpa mendapatkan pemahaman 

mendalam mengenai affiliate marketing yang justru menjadi salah satu strategi 

utama yang dikelola selama masa magang. Terlebih, penulis dituntut untuk 

memahami sistem kerja afiliasi, perhitungan komisi, hingga penggunaan fitur-

fitur teknis seperti menu-menu dashboard yang terdapat di TikTok Seller 

Center yang sebelumnya belum pernah dipelajari di lingkungan akademik. 

 

2. Perbedaan cara kerja industri dengan teori kampus 

Selain itu, penulis juga merasakan adanya perbedaan signifikan antara teori 

yang dipelajari di perkuliahan dengan praktik kerja yang diterapkan saat 

magang. Di lingkungan akademik, pembelajaran cenderung disampaikan 

secara terstruktur, ideal, dan dalam kondisi yang terkontrol. Sementara itu, di 

dunia industri, penulis harus beradaptasi dengan ritme kerja yang cepat, target-

oriented, serta dinamis mengikuti perubahan pasar. Dalam hal ini penulis juga 
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dituntut untuk langsung berkomunikasi dan berkoordinasi dengan pihak 

eksternal seperti MCN, creator, hingga affiliator, yang sebelumnya belum 

pernah dilakukan secara langsung di lingkungan perkuliahan. 

 

3. Kurangnya pemahaman tentang tools affiliate marketing 

Kendala lainnya yang dihadapi penulis adalah kurangnya pemahaman terkait 

tools atau sistem kerja yang umum digunakan untuk mendukung aktivitas 

affiliate marketing. Selama perkuliahan, penulis belum pernah diperkenalkan 

dengan tools dan teknis spesifik seperti dashboard yang terdapat di TikTok 

Seller Center, sistem tracking GMV, maupun pelaporan affiliator berbasis 

performa. Padahal, penguasaan akan hal tersebut merupakan alat penting dalam 

menunjang aktivitas kerja sehari-hari, sehingga penulis perlu mempelajarinya 

secara mandiri selama menjalani masa magang. 

 

3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Dihadapkan dengan berbagai kendala yang ada di lingkungan pekerjaan, 

penulis juga telah menyediakan berbagai solusi yang dapat mengatasi kendala 

tersebut. Solusi-solusi yang disediakan oleh penulis antara lain adalah sebagai 

berikut: 

1. Belajar mandiri melalui eksplorasi dashboard TikTok Seller Center 

Sebagai solusi atas keterbatasan pengetahuan terkait affiliate marketing, 

penulis secara aktif melakukan pembelajaran secara mandiri dengan 

mengeksplorasi langsung dashboard pada TikTok Seller Center yang 

digunakan di perusahaan. Penulis mencoba memahami cara kerja sistem 

afiliasi melalui praktik langsung, mempelajari alur dan fungsi dari fitur-fitur 

yang ada, serta mencari pengertian istilah atau konsep baru melalui sumber 

digital seperti artikel dan penjelasan dari platform resmi. Pendekatan 

eksploratif ini membantu penulis memahami praktik affiliate marketing secara 

lebih praktis sesuai kebutuhan industri. 
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2. Aktif berdiskusi dan berkoordinasi dengan atasan dan mentor 

Untuk menyesuaikan diri dengan ritme kerja industri yang lebih cepat dan 

dinamis dibandingkan teori kampus, penulis secara aktif melakukan diskusi 

dan koordinasi dengan supervisor maupun mentor. Melalui komunikasi yang 

intensif ini, penulis dapat memahami secara langsung bagaimana pola kerja 

tim External Cooperation, bagaimana strategi pengelolaan MCN, creator, 

dan affiliator dijalankan, serta bagaimana menyikapi dinamika perubahan 

yang terjadi di lapangan. Hal ini sangat membantu penulis beradaptasi dengan 

realita industri yang menuntut ketepatan, fleksibilitas, dan kemampuan 

interpersonal. 

 

3. Meningkatkan pemahaman tools melalui observasi dan evaluasi mandiri 

Sebagai upaya untuk mengatasi keterbatasan pemahaman terkait tools 

affiliate marketing, penulis berupaya melakukan observasi secara langsung 

terhadap pola kerja perusahaan yang berkaitan dengan penggunaan tools dan 

kegunaannya seperti dashboard TikTok Seller Center, tracking GMV, dan 

sistem reporting. Selain itu, penulis juga melakukan evaluasi mandiri secara 

berkala terhadap hasil pekerjaan, mempelajari data yang dihasilkan, dan 

memahami bagaimana indikator performa digunakan dalam pengambilan 

keputusan. Dengan cara ini, penulis dapat lebih cepat memahami cara kerja 

tools yang sebelumnya belum diperoleh di perkuliahan. 
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